
ABSTRAK 

Skripsi dengan judul  Partisipasi Masyarakat Pada Pemilihan Bupati Di 

Kabupaten Tulungagung Tahun 2018 Ditinjau Dari Hukum Positif Dan 

Hukum Islam yang ditulis oleh Kesy Tangi Lini Sari, NIM 

17104153045, Pembimbing: Dr. H.M. Darin Arif Mu‟allifin, S.H., 

M.Hum 
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Penelitian ini dilatarbelakangi karena angka partisipasi masyarakat di 

Tulungagung masih belum tercapai atau masih dibawah target yang telah 

ditetapkan KPU Kabupaten Tulungagung. Maka dalam hal ini masih ada saja 

masyarakat Tulungagung yang tidak menggunakan hak pilihnya. Padahal di dalam 

negara yang berdemokrasi, hak pilih kita sangat penting digunakan  untuk 

mewujudkan pilkada yang demokratis dan bermartabat. 

Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana partisipasi masyarakat 

pada pemilihan bupati di Kabupaten Tulungagung tahun 2018 dan apa faktor- 

faktor yang mempengaruhinya ditinjau dari hukum positif ? (2) Bagaimana 

partisipasi masyarakat pada pemilihan bupati di Kabupaten Tulungagung tahun 

2018 ditinjau dari hukum Islam ? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 
Untuk mengetahui partisipasi masyarakat pada pemilihan bupati di Kabupaten 

Tulungagung tahun 2018 dan faktor-faktor yang mempengaruhinya ditinjau dari 

hukum positif. (2) Untuk mengetahui partisipasi masyarakat pada pemilihan 

bupati di Kabupaten Tulungagung tahun 2018 ditinjau dari hukum Islam. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan 

jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction), 

paparan data (data display), dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Partisipasi masyarakat pada 

pemilihan Bupati di Tulungagung masih dibawah target hal ini dikarenakan 

tingginya jumlah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan pekerja diluar jawa inilah 

yang membuat belum tercapainya angka partisipasi masyarakat. Selanjutnya 

kurangnya kepercayaan masyarakat pada calon pemimpin membuat mereka tidak 

mau menggunakan hak pilihnya. Dalam memilih mempunyai kebebasan, karena 

di Indonesia memilih hanya sebuah hak saja, bukan pada kewajiban. Hal ini sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yaitu UUD 1945, UU No 39 Tahun 1999 

tentang HAM, UU No.7 Tahun 2017 tentang Pemilu, dan PKPU No. 10 Tahun 

2018 tentang Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, dan Partisipasi Masyarakat dalam 

Penyelenggaraan Pemilihan Umum. (2) Berdasarkan ayat dan hadis dalam hukum 

Islam mengajarkan bahwa berpartisipasi dalam memilih Bupati diwajibkan, dan 

tidak boleh jika seseorang tidak berpartisipasi atau acuh tak acuh, dalam 

kemaslahatan ummat atau kepentingan umum terlebih jika itu menyangkut urusan 



dalam hal memilih seorang pemimpin. Maka haram hukumnya jika seseorang 

tidak memilih padahal ada calon yang memenuhi syarat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

A thesis entitled “Community Participation in Regent Election in Tulungagung 

Regency in 2018 Based on The Perspective of Positive Law and Islamic 

Law” written by Kesy Tangi Lini Sari, Registered Student Number 

17104153045, Advisor: Dr. H.M. Darin Arif Muallifin, S.H., M.Hum 

Keywords: Community Participation, Regent Election, Positive Law, Islamic Law 

This research is ased on the community participation rate in Tulungagung 

has still not been reached or is still below the target set by the Election 

Commission of Tulungagung Regency. There are still many of Tulungagung 

people who do not use their voting rights. Even though in a democratic country, 

our suffrage is very important to be used to realize a democratic and dignified 

regional election. 

The focuses of this research are: (1) How is the community participation in 

the election of regents in Tulungagung Regency in 2018 and what factors 

influence it in terms of positive law? (2) How is community participation in the 

election of regents in Tulungagung Regency in 2018 in terms of Islamic law? The 

objectives of this study are: (1) To determine community participation in the 

election of regents in Tulungagung Regency in 2018 and the factors that influence 

it in terms of positive law. (2) To find out community participation in the election 

of regents in Tulungagung Regency in 2018 in terms of Islamic law. 

The research method used by researchers is qualitative methods and types 

of field research. Data collection techniques used in this study were observation, 

interviews, and documentation. While the data analysis technique uses data 

reduction, data display, and conclusion. 

The results of this researcj indicate that: (1) Community participation in 

the Regent election in Tulungagung is still below this target due to the high 

number of Indonesian Workers  and workers outside of Java that have not yet 

achieved the community participation rate. Furthermore, the lack of public trust in 

prospective leaders makes them unwilling to use their voting rights. There is 

freedom on the voting, because in Indonesia the voting is only a right, not an 

obligation. This is in accordance with the laws and regulations, namely the 1945 

Constitution, Law No. 39 of 1999 concerning Human Rights, Law No.7 of 2017 

concerning Elections, and PKPU No. 10 of 2018 concerning Socialization, Voter 

Education, and Comunity Participation in the Holding of General Elections. (2) 

Based on the verses and hadith in Islamic law teach that participating in voting a 

Regent is an obligatory, and forbidden to someone does not participate or ignoring 

it, in the benefit of the ummah or public interest especially if it concerns matters 

in choosing a leader . So it is unlawful if someone does not vote even though there 

are candidates who meet the requirements. 

 

 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


